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PENGKAJIAN PENGAMANAN BANDARA
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ABSTRACT

Alr trovsportalion services, security awd flifght safety is the main factor. Various efforts
made to contimually mprove the level of secority and safery of the fighs, the pood with the
upgrade facilitles, repalr and operdtional panagement capacly building resources, haman
belmes,

Intermational Chall Aviation Ovganizadion (TCACH tn Arrer 17 o the Securip-Sofepuarding
Trrernasiomel el Aviation Against Acts of Unlawil faterferance reguires thar gach member
country iz obliged fo create 2 procedire amd on actfon brough! Jo prevest weapoms or
deatrgerass marerials i ol alreraf,

As penjabaran standard of Hhe above, then sef the varlous syttems and procedures of
implementation n every atrport ond every compary [n the air transporiation. The security of the
ﬁﬂﬁm of gravity s related to passenger and goods that will leave / and iransporied
d . ’

Keyvword : Security airport

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Program pengamanan penerbangan sipil yang ditctapkan oleh pemerintah melalui
Menteri Perhubungan, yang melipufi program pengamanan bandar ndara dan program
pengamanan perusshaan angkutan udara, antara lain meliputi pelunjuk pelaksanaan dan
prosedur dalam rangka keamanan dan keselamatan penerbangan, keteraturan dan #fisiensi
penerbangan sipil dari tindak ganpguan melawen hukum. Dalam Kepuiusan Menteri
Pethubungan Nomor 54 Tahun 2004 tentang Program Masional Pengamanan Penerbangan
Sipil, tujuan deri pengamanan penerbangan sipil yaitu untuk melindungl keselamatan,
keteraturan dan efisiensi penerbangan sipil di Indonesia dengan memberikan perlindungan
terhadap penumpang, awsk pesawat udara, para pemugas di daral, masyorakat, pesawal
udara, dan instalasi di bandar udara dan tindakan melawan hukum (ger of amlawfif
interference) adalah tindakan yang dikategorikan : tindakan kekerasan terhadap sescomng
di atas pesawat udara dalam penerbangan vang dimungkinkan membahayakan keselamatan
pesawat udara tersebut, menghancurksan atsy merusakan pesawat wdera yang akan
dioperagikan sshingga menyebabkan pesawat udara tersebot tidak dapet terbang atau
membahayakan keseélometan selama penerbengan; menempatkan alat arau bahan di
pesawnt pdars denpan cara apapun sehingga pasawst udara tersebut tidek dapat terbang,
rusek, hancur atau membehayakan keselamatan szlama penerbangan; menghancurkan atau
merusak alau mengganggzu operasi fasilitas navigasi penerbangan yang berakibat
membahayakan keselamatan penerbangan; komunikasi informasi pulsu yamg berakibat
membahayakan keselamatan pencrbangan dan melakukan tindakan melawan hukum yang
disertsi dengan menggunakan peralatan, zat atau bahan atau senjata.

Sistem pengamanan penerbangan di bandarm udara merupakan uwpaya perlindungan
terhadap operasi penerbangan sipil dari tindak ganggoan melawan hukum di suatu bandar
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udara yang melibatken sumber daya manusia, fis'rliins-flmerﬂmn dan Frnsﬂdur Yods

mcmmuH ]':atanmﬂm' persyaratan standar vang berlaky, Sistem pengamanan penerbangan
di Indonesia merupakan pedoman umum bagi bendar udera dalam merencanakan dan
melaksanakan sistem pengamanan pencrbangon,

Bandar udara merupakan salah satu sub sistem dalam sisterm transportasi wdara
mempunysi peran dan berfungsi sebagai salah satu unsur penunjang yang penting dalam
pembangunan nasional disegala bidang. Oleh sabab jtu, maka keamonsn di bandar udara
merupakan suatu syarat utama yang harus mampu diciptakan oleh penyelenggarn bandar
udara serta instansi terkail [Rinnye.

Keberhasilan penyelenggara bandara tercenmin dari perhatiannya untok fokus dan
mewujudkan faktor keamanan dan keselamatan, ketertiban, kelanceran dan kenyamanan
bagi pengguna jasa penerbangan.

Bandar Udara Frans Kaisiepo-Biak selah satu bandar udars di bawah pengelolaan PT.
Angkasa Pura [ dalam hal penangenan keamanan bandara masih kurang optimal karena
masih terlihat kendersan‘orang menyeberang di landasan pecu {ruswend. Hal tarsebut
selaln melanggar sturan jugs depat mengganggw keamanan dan keselamatan penerbangan.

B.  Rumusan masalab
Kecamanan bandar udara merupakan salah sam faktor penting dalam penerbangan,

Apakah sistem pengamanan di Bandar Udara Frans Kaisiepo-Biak dari aspek SDM dan
fasilitas sudah dilaksanakan sesuai prosedur.

C. Tujuan dan kegunaan penelitinn
Maksud kejian ini adalah menpevaluasi sistem dam prosedur pengamanan Bandar
Udara Frans Kaisiepo-Biak.
Tujuan kajien ini adalah wntuk memberikan masukan kepada penyelenggara Bandar
Udara Frans Kaisiepo-Biak delam upaya meningkatkan pengamanan bandar udara.
D. Keranghka berpikir
Pala pikir pengkajien yang digunakan untuk menjelaskan permasalahan yang dibahas
dalam kajian ini adalah sebagai berikut.
1. Tiga Unsar Pendekatan Penelitian
=  Subyek, adalash merupeken unsur pelaku uiame yang terlibat dalam permasalahan
yang dikaji adalah penyelenggara Bandara Frans Kaisiepo-Biak.
« Obyek, ysitu unsur permasalshan dalam kajlan ini adaleh y=ite SDM, fasilitas
pengamanan dan prossdur,
*  Metode, yaitu unsur teknik yang digunakan dalam ksjian ini melakukan pendekatan
analisis deshriptif kualitatif,

2. Instrumenial inpat (dasar hulkum) dan pengaruh Hnglusgan ekaternal

Selnin dari ke tiga unsur pendekatan tersebut di atas, ada unsur lain yang juga dapat
mempengaruhi permasatahan yang dibehas dalam studi ini, yeitu fnsrremental inpat, yaitu
berupa ancaman teroris, penyelundupan dan perkembangan teknologi penerbangan.

d. Umpan balik (feed-hack)

Umpan balik (feedtbock) diperlukan untuk mengetahui berbagai kendala dan
permasalahan yang dihadapd, sehingga proses pemecahan masalah dapat becjalan, yang
selanjutnya akan didapatkan butir-butir hasil (owpsr dan sweome) yang diharapkan dari
kajian ini,
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4. Hasil yang diharaplan {ouipur dan eutcoms)
Hasil yang diharapkan dari kajian ini adalah Terwujudnys keamanan bandar udara
yeng dapat menunjang keselamatan penerbangan di Bander Udara Frans Kaisiepo- Biak.

E. METODOLOGI PENELITIAN

l. Tempat dan waktu penelitian {ruang linghkup)
Tempat penelitian di Bendar Udara Franskaisiepo-Bisk dengan ruang lingkup

penelitian meliput :

& Inventarisasi peraturan perundang-undangan di bidang keamanan penerbangan
nasional mavupun intermasional,

b.  Identifiiasi system keamanan penerbangn sipil terhadap tindad: ganggaon melewan o di
Bandar Udara Frans Kaisiepo-Biak:

c.  inventarisasi jumiah personil kualifikasi SDM pengemanan Bendar Udara Frans
Kaisispo-Biak.

d  Inventarizasi jumlah fasilitas dan perafatsn penpamanan Bandar Udara Frans
Kaisiepo-Biak.
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3 gﬂimfmmm 3181 din prosedur pengamanan Bandar Udaea Frans Kaisopo-

2. Sifat penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan kualitatif deskriptif
3. Metode pengampulan data

Pengumpulan data primer vang dibutuhksn sebagai bahan analisis diperoleh dengan
pengisian kuesioner oleh responden yang menjadi obhyek kajlan. Selain i melalui teknik
wawancare dapat dikembangkan pertanysan yang tidek tercantum dalam lembaran
kuesioner guna memperoleh informasi tambahan yang dapat mendukung dalam analisis.
Data sekunder tentang pengamanan bandar udara melalui studi literatur/kepustakaan.
4. Metode analisiy

Metode analisis vang digunakan dalam pengkajian ini adalah analisiz kualitatif
deskriftif dengan data dan informasi yang diperoleh dari bandar udara.

GAMBARAN UMUM

1. Dazar Hukom

a.  Peraturan Inteiuacional

1} dnanex 17 Security — Safepuarding Imiernational Cheil Avigtlon Against dets of
Elaberefiill fnrerforente.

2l DOC 8973 Security Manual

3] Anmex 18 The Safe Transport of Dangerlows goods by dir

4) DOC 9284 ANSOS Technical Instructions for the safe Transport of Demgerious
Goods by Air.

. Peraturan Nasional

|} Undang-undang Nomor | Tahun 2009 tentang Penerbangai.

Pasal 327 ayart (1) Bedan wsaha bandar udarn atau unit penyelenggara bandar udara
wajib membuat, melakssnakan, mengevaluasi, dan mengembangkan program keamanan
bandar udara di setiap bandar uwdara denpan berpedoman pada program kcamanan
penerbanpan nasional. {2) Program keamanan bandar udara sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) disshkan oleh Menteri. (3} Badan usaha bandar udars atay unit penyelenggara
bandar udara bertanggung jowab terhadap pembiayaan keamanan bandar udars,

Pasal 328 ayat (1) Setiap otoritas bendar udara berfanpgpung jawab terhadap
pengewasan dan pengendalian program keamanan bandar udars, ayat (2) Untuk
mekaksanakan tanggung jawah sebagaimana dimaksud pada ayat (1), otoritas bandar odara
membentuk komite kesmanan bandar wdars, ayat (3) Komite keamanan bandar wdara
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) bertugas mengkoordinasikan pelaksansan program
keamanan bandar udara.

2} Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2001 tentang Keamanan dan Keselamatan

Penerbangan
3} Peratuwan Pemerintah Nomor 70 Tahun 2001 tentang Kebandarudarasn Bab IT Pasal

21 huruf {a), menyatakan ;| Penyelengpara bandar udara umum dalam melaksanakan

pembangunan bandar udara omum diwajibken horuf (a) mentaati pecaturan

perundang-undangan dan ketentuan dibidang kebendarudarasn, lelu lintes anglotan
udara, keamanan dan keselamatan penerbangan seria pengelodaan lingkungan.
4} Keputusan Monteri Perhubungon Nomaor 54 Tahun 2004 testang Program Nasional

Pengamonan Penerbangan Sipil,
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Dalan Bab 1 Pendahulvan, alinea kedua bahwa ; Prosedur nasional pengamanan
penarbangan sipil ini ditetapkan untuk memenuhi standar dan rekomendasi yang tercantum
dalam snnex 17 dan peraturan perundang-undangan lainnya yang terkait sesuai konvensi
penerbangan sipil mtemasional (fCAC Conventiarn ).

3) Keputusan Menteri Perhubungan . Momor 14 Tahun 1989 Penerfiban Penumpang
barang dan kargo yang di angkut pesawat udara sipil
6) SKEP. 12/1/1995 Surat Tanda Kecakapan Operador Peralatan Secwrity dan Petugas

Pemeriksaan Penumpang
T SKEP. 4071995 Juklak Keputisan Manteri Perhubungan . Momor 14 Tahun 1989
B Edi';EI’ 2T5/XI/1998 Penganghkutan bahan dan atas barang berbahaya dengan pesawat

ra
%) SKEP 293/X11999 Scrtifikat Kecakapan Petugas Pengamanan Penganpkutan Bahan
dan atas barang berbahaya dengan pesawat udara
1) SKEP. 100/VIN2003 Juknis Penanganan Penumpsng Pesawal Udara Sipil yang
membawa Senjata Api beserta Pelorw dan Tata Cara Pengamaman Pengawalan

Tahanen delam Pencrbangan Sipil
11) SKEP. 25XI12005 Program Nasional DIKLAT Pengansanan Penerbangan Sipil
12) SKEP. 253/XIV2005 Program Masional Evaluasi Pengamenan Penerbangan Sipil

(Lrality Conirof)

13} SKEF. 43/11/2007 Penangenan Cairan Aerosol dan Gel Aerosol dan Gel yang dibawa
ke dalam cabin pesawat udara pada penerbangan penerbangan internasional

t4) SKEP, 95/V/2008 Petunjuk Teknis Penanganan Petugas Pengamanan Dalam
Penerbangan (In-flight Security Officer Alr Morshaly  Pesawsmt Udara Niaga
Eerjadwal Asing.

15) SKEP. 60/VIIL2008 Sertifikat Kecakapan Personil Penganianan Penerbangan.

2. Kondisi Bandara Frans Kaisiepo-Biak

Bandam Frang Kaisiepo adalah bandar udama yang terdetak di kecamatan Biak kota
Kabuopaten Biak Numfor, provinsi Papua. Lokasi bandar udars tedetak 017 .1131" LS /
136" .06"36" BT dan luss bandara 206,525 Ha. Kapasitas apron dapat didarati pesawat tipe
B-747. Luas terminal penumpang 2854 m2, kapasites : |50.000 penumpang pertahun
dan terminal kargo : Luas 234 m2
a. Angkutan Udara

Pergerakan pesawat, penumpang, kargo dan pos pada Bandara Frans Kaisiepo-Biak
dari tahun 2004 sampai dengan 2008 dapat dilihat pada tabel 1,

Tabel 1
Data Pergerakan Pesawat, Penumpang dan Kargo Bandara Frass Kaisiepo-Biak
Tahmn 2004 ~ 2008

TAHUN
HO LURAIAN 2004 2003 2006 2007 2008
1. | Pesawat 7.957 7.068 B712 9,020 G505
2, [ Penumpang 166,737 153,308 174.389 190 666 216,530
3. | Karge 1.106.000 BI2.000 | BI7.000 £31.000 1,095,243
4, | Pos 29.000 32000 32,000 33,000 51.015

Sumber | Bandava Fran: Kaistepo-Bak
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H. ﬂsl;lml}engamm Bandara Frans Kaisiapo-Biak

Fasilitas pengamanan vang dimiliki Pandara Frans Kaisiepo-Biak sampai dengan

tehun 2009 dapat dilihat pada tabel 2,

Tabel 2
Fagilitas Peagamanan Bandara Frans Kawicpo-Biak Tahun 2009
Mo Maisa Tabun Tipe Merk Megara | Kondlsi | Penempatan | Jumlah
Peralatan | Penpudnon Pembunt
A Security Equigment
| |X-Ray 2004 Linenscan®.3-  [USA Baik Ruang tunngu |1 Uribt
] F keberangkatan
2 |X-Ray 2005 Fiscan CMEX T |China Baik Check in I Unide
100 10 coMtEr
Domestlk
3 |WTMD 2p0 PMD2 [USA Baik Ruang mogy |1 Unir
keberan
d |[WThl 2002 CEIABG02 [Usa Baik Check in 1 Unit
' PMEHI-PE Conter
yony i Domestlk
5 |HEMD  [1982 TAL Ingeris  |Baik | Kantor [ Unit
| Security
4 |HHMD 1995 (O Canado  [Baik Kanbar 1 Umit
Security
T |HHMID LItk GARRET UsA Aaik Buang banpgu |1 Unik
kab atan
B, Kesenjaiaan
1 |Pelstuk Gas |1996 - . [Baik Posko Secuclty (4 unit
Air Mats
2 |Adr Taser 20001 - | B Baik Posko Security {3 Linit
3 |Pisau 1904 - Tndonesia | Raik Posko Secutity |5 Unit
Eangkur 1]
4 |Borgol 198871991  [Culf Talwan __[Baik Posko Securlty |3 Unit
C. Fasllitas Operasl Pengamanan
I |bobil Patroli) 2000 Toyola Kijang  (Japan Baik Airport 1 Unit
Security
| 2 |Bingcular 2004 Pegesus Japan  |Baik _ |Poske Security |1 Unit
3 |Strapping 1957 SHparon 8661 Japan Baik Terminal 1 Unit
Mesin Domestik
D, Fagilitas Komunikasl
1 [Hendy Talky m Maotorols 2 Baik |Kanit 1 Unit
Pu‘gamanm
2 |Radio Base |1992 Yeasu Jerman  [Balk Posko Securlty | | Unie
3 |Telepon 1993 Siemens Jermin | Badk Posko Security |2 Unit
{E. Peralatan Penaoppulangan Bom
I |Baomb 1991 - Baik Posko Security |1 Buah
Blangket s
2 |Body Vear |1998 - - Baik Paosko Security |5 Unit
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No Mams Tabun Tipe Merk Megara | Kondisi| Penempatan | Jumlah
Peralatan | Pengadaan Fembuat

3 |Helmet 1998 - . Baik Posko Security |1 Bual

4 |Pemibul 1554 i 2 Balk | Posko Security |1 Bush
Bomb
Blangket

5 |Pengalt 1994 - i Balk Pagko Security |1 Bush

Fumber - Bandara Frans Kalsiepo-Bick

dilihat pada tabel berilout.

Sumber Daya ManusiaPersonil Pengamansn Bandar Udara
Sumber daya manusia/personil pengamanan pade Bandara Frans Kaisiepo-Biak dapat

Tabel 3
Personil Pengamanan Bandara Frans Keisiepo-Biak Tahun 2002
No Persanll
1. |Tumizh:41 org Pogawal: 13 org [TNE: Barg | |Ouisourcing: 10 |BEO: 10 org
= g
2. [Gokngan/Kepangkatan [I1/a:5 N [T Tlic:6 1T
‘ s 1la: 1 1 - Il : - 11fd : -
3. |Kelas Pekerjasn i4: 10 org 13:2 12:- 112
4  |Pendidikan Basic Pam Junior Senlor Avsec D.II
Avsec
T ox Ba 4 org =
5. |Sistem a. Shift :3 |h.jﬂ. : 3 |c. Masing -masing Regu : 9 orang
6. |Fos Jagn Pam Avsec, Dutsourcing, ALl
[BKO TNI
. Pos] :31M2 ¢.Pos¥V -
b. Pos 11 231 f. Fos ¥
¢. Pog IL; - g- Pos VII -
d. Pos [V : ] [H Pas VIIE: -

Jumbar : Bandara Frans Katnspe-Biak

d,

Opini Operater penerbangan
Opini perusshasn penerbangan techadap pelayanan pengamanan Bendaru  Frans

Kaisiepo-Biak dapat dilihal pada tabel 4.

Tabel 4
Opini Operator Penerbangan Di Bandara Frans Kaisiepo-Biak Tabunn 2009
JAWADBAN
MO PERTANYAAN PT. GARLDA TNDONESIA FT. MERPATI
NUSAMNTARA
1 Dari %E-ﬂﬂ,&lﬂ.l‘.‘l‘lﬂ.l‘l. Saudars, [ « Banyakmya kendaraans | Belunl pesisah
apukah pernah ada kesus/ arang menycheramg ranmeay
peristiwa !-'Mimdﬂm « Jalan menigju gadang karpo
MEnEERIEEU anan mabewati afr side.
penerbangan? Kelsw ade | o permah Glide Slope WS
mohon sebutkan? tetapi tidak diinformesikan
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IAMARAN

PERTANYAANR PT. GARUDA INDOMESIA PT. MERPATI
MUSANTARA
kepada penerbang kami.
@ Pernah runwa}-'.l'igﬁt foae af
ngh?ﬂ tidak
diin Hnﬂiil!!.ﬂ kepada
penerbang kami.
# Gudang karge dan FIP
Room lidak ods A-Ray.
Tindakan apa  yang | # Laporkan pada instansi | » Melaporksn
Sandera  lakuksn  bila yang terknit. b mhkﬁr:mn:l
terjadi pelanggaran | « Mancepah  ngar  tidak [rBAgEr .
terhadep keamanan terjaadi risiko yang lebih | » Melaporkan kejadi-
perersugan berbahava. an tersebut ke Awvia-
# Bahan repat puda sast tion Safery Divislon
koordinasi mesting. MHA,
* Koordinesd d"ﬂ
security bandara
; Elhﬂh$mm terkait.
Hambatan apa yvang ¢ Fasilitas X-Ray, balk di | Ham lak mda,
dijumpal dalam ka.l}fl-amupmt di VIP Room | namun  kamni  selalu
pelaksanaan pe me|akaanakan
di pesawat yang berkailan | « Para protocol/petugas yang | tugasiprosedur  sesuai
dengan EDM/penumpang, membaws  senpl depat | dengkn  pengamanan
fasilitas, dan masuk ke apron. penerbangen ¥BNE
hohon sebutkan dan » Tidak sterilnya  ruang | dikeluarkan olch
HI.'EhTI tngzu keberanghkatan, E.ﬁﬂ. I.IE;T.FI. EHMUFLHI
= Porter da masuk ke | Merpan L
chech-in @T,LE,_ Security Marmal.
internal Audit keamanan & Andit dari bamdara 1 1 {satu) bulan sekall
dilaksanaken berapa kali? kalittahian meocakup
lizgm-item aps e yang di | « Audit dari bandara | ¢ Mobil operasional
periksa kalittahim yang beroperasi
khusus di aprom.
# Tabung Peroadam
Gerobak bagasl &
Mohon saran Saadara o Apar dilengkapi A-Ray di Et:niuuu di
gudang kergo dan di #IP | Imgkumgan  khases
Foom, Bandara Frans
s Menomp akses hdﬁud;ng Kaisitcpo-Biak  belum
kargo melalui atr side me-m sehingga

* Ruang tunggo hames stenl

* Agar prodokol sy petugas
leinnya yang tidak punya
ID tidak mendekar ke

pesawal Garuda,

o Apar pelugas ATC
informatif terhadap
penerbang.

= Agar pefupss Meteo dapat
siand fy selama opereling
hours.

l:umnuu.n m“ﬂ

Mazih ads masyaraket
berkelisran di sskitar
landasan pacu, fasilitas
pagar tidak memadai,
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3. Prossdur Pengamanan Bandar Udara

Prosedur keamanon dan pengemenan yang diberlakukan di Bandar Udara Frans
Kafslepo-Biak menpace keépada keteruan internasional yang diatur obch ICAD dalam
Annex 17 tentang Securfty dan Docrment-8973 tentang Security Manuol for Sqfeguarding
Ctil Aviation Against Acts of Unlawfil Interference dan ketentuan nasional, bahwa sistem
keamanan dan pongamanan di bandar udara harus dilakukan secara maksimal dengan
menggunakan peralitan dan prosedur yeng memadal agar dapat menjamin keselamatan dan
kelancaran penerbangan. Selain ilu juga distur behwa seluruh penumpang, bagasi dan
kargo yang akan diangkut pesawat harus dapat dipastikan steril dan bebas dari
terangkutnya barang’kargo yang dapat membahayakan keselamatan penerbangan.

Bandar Udara Frans Kaisiepo-Bisk teluh memiliki Standar Operasi Prosedur

Pengamanen Bandara sebagai berikut :
8. Peogecelian Tiket dan Pas Bandara
1} Memeriksa tiket calon penumpang yang akan masuk ke area check ir.

2} Memeriksa dan mencocokan pas bandara dengan pemakai sesuni doeerah kerja
vang tercantum di pas.

3) Mengarshkan orang yang aken masuk untuk memeriksa bawasnnya ke dalam
X Fav.

4} Melarang orang yang akan masuk tanpe memiliki dokumen yang syah (tiket/pas
bandara),

b. Pengatur Bagasi

1) Mengater jarak s / bagasi / barang yang lain yang akan di x-ray.

2) Memposigiken Barang sesuai  dengan  amh  sinaran x-ray  schingge
menghasilkan tampilan gambar yang pelas.

¢. Pongator Flow Penwmpang

1) Menpatur jarak penumpang yang masuk WTMD agar tidak mengganggn proses
body search,

21 Mempersiapkan keranjang dan meminia penumpang uniuk mengeluarkan barang
bawaan berupa metal ke dalam keranjong schinggs mempermudah proses
pemeriksaan,

& X-Ray Operator

1) Mengartikan tampilan gambar, sehingga bisa memastikan bahwa barang terschut
tidak membahayekan keselamatan penerbangan.

2) Menginformasikan posisi barang yang dicurigai untuk diperikss kepada petugas
manual search.

3) Melaporkan kepada komandan regwKomandun Jaga apabila  ditemukan
barang/bahan yang membahayaken keselamatan penerbangan.,

& Body search

1) Memeriksa penumpang dengan menggunakan alat bantu fumd held meial detektor
sesual Stamdard Operasi Prosedure (SOF).

2) Menemukan penyebab alamm pods alut WThD.

3) Memastikan peoumpang  tidek membaws baban/barang yang membahayakan
kesclamatan penerbangan di badannya.

4) Membantu petugas pomeriksu tcket dalam penpgawasan orang yang akan masuk
area cheok in (feesi back up),
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3)
f)

Melaporkan kepada Komendan Reguw/Komandan Jaga apabila ditemukan
barang/bahan yang membahayakan keselamalan penerbangan.

Sesuai dengan KM 34 Tahun 2004 bahwa setiap 10 orang masuk melalul WTMD
tidak menimbulkan alarm maka dilakukan pemeriksaan terhadap ‘orang vang
terakhir masuk (Random Checkt 0%,

. Pemerilsa Bagasi (Manual)

5}

Mencari barang yvang dicurigai oleh operator X-Ray.

Memeriksa barang / bagasi / tas sesuni dengan tehnik pemeriksaan manual.
Melaksanakan pemeriksasn random [0 % seswai dengan Program Masional
Pengamanan Penerbangan Sipil (KM 54 tahun 2004).

Memastikan penumpang tidak  membawa barang/bahan yang
membahayakan keselamatan penerbangan di dalam tasnya.

Melaporkan kepads Komandan Rege'Komendan Jaga apabila  ditemokan
barangbahan yang inembahayakan keselamatan penerbangan.

g Polabelan Security Checked

Memberi labe] pada bapgasi yang sudah di X-Ray pada lpalan tas atau posisi melintang
schingga dapat terlihat apabila tas tersebut dibuka.
b. Komanidan Regu

1)

3
3

4)
5)
&}

7}

Bertanggung jawab lerhadap pelaksansan mgas peda masing-masing Security
Check Poin (SCP) yang menjadi tanggung jawabmys.

hemastikan bahwa peralatan operasional siap untuk di operasikan,

Melaporkan kepada Komandan Jaga bila terdapat kendala baik pads peralaten
maupun SDM.

Memastikun pemeriksaan secam random tetap dileksanakan,

Memastikan ada pergantian setiap 40 " pada Operator X - Ray.

Mongawasi apakah pelaksanaan tugas masing-masing personil sudah benar atay
tidok.

Melaporksn pada  Komandan Jaga bila terjadi sesustu terhadap calon

penumpang/barang yang butuh penanganan segera.

i. Komapdan Faga

1)
2)
3}
4
3)
b)

7

Bertanggung jawab terhadap pelaksansan dinus pada shiff vang sampai dengan
serah terima tugas pengamanan dengan shifi lainnya.

Bertanggung jawab dalam penempatan pasisi personil pada masing -masing pas.
Memimpin apel dan memberi arahan dalam persiapan tugas.

Memastikan semua peralatan siap dan laik operasional,

Melaporkan ke unit teknik bila ada peralatan Secarity Check Point (SCP) yang
mengalami kerusakan.

Berkoordinasi dengan shiff-shiff terkait bila dianggap perly guna menunjang
kelancaran tugss operasional,

Melaporken semua kejadian dalam pelaksanzan tugas langsung ke Asisten
Manager Keselamatan dan Keamanan dalam kesempatan pertama,

J+ Fos Samping PKP-PK (Access Masuk Ke Adir Side)
Tugas dan Tanggung Jaweb :

1)

Memberhentikan, mengidentifikasi don memeriksa setiap orang dan kendarasn
masuk ke sisi udara/air side:

J2
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a) Memeriksa orang dan kendarsan spakah ada pas masuk bandara (sesuai
pembawa/pemilik, sesuai area yang diijinkan yaitm arca AX atau temporary
MHEA dan sesuai masa berlakunya);

b) Memeriksa orang dengan HHMD dari barang-barang yang membehayakan
keamanan dan keselamatan penerbanagan (renfote apliajom/mainan/benda
m dapat digumakan sebagai semfara’rangkaian bom maupun Dangerous

Iﬂﬂ.'

¢} Memeriksa dalam kendaraan dari barang berbahaya sesuai item b;

d) Memeriksa bawah kendaraan dari barang berbehaya sesuai ilem b dengan
menggunakan wder mirror;

c) Apabila ditemuken item 2, diproses dan dicatat sesuai ketentuan dan tidak
diijinkan mastik;

7} Hanya penumpang yang sakit kritis dan paramedisnya yang dilengkapi dokumen
dapat diljinkan barangkat melalui airside dan kepada yang bersangkutan tetap
diperiksa dengan standart fmanualdamgan HEMD) tetapi pars medls dan air craw
dengan barang baweannya berangkat seperti penumpang dan barang rmelalui
Security Check Point (SCP) terminal keberangkatan. (Prosedure Normal),

3) Mengatasi, mencatat dalam buku joumal dan melsporksn setiap kejadian dan
peristiwa yang menggangEu/mengancam keamanan, ketertitan, kenyamanan, dan
kelamcaran di kawasan pos penjagaan dan  bertangpung  jawab  terhadap
pelakzanaan wgas kepada Komandan Jaga;

4} Melarang selain petugas keamanan berada di pos jaga tanpa ijin Komadan Jaga,
selalu siap siapa dan selama melaksanakan igas jage tidak membukn pakaian
uniform;

5} Melaksanakan tugas maupun perintsh dinas tambahan melalui pimpinan dun
fidak meninggalkan tugas sebelum ada pengganti atau ada perintah lain dori
Komandan Jaga serte melaksanakan serah terima tugas;

6} Menerima laporan dar siapapun untuk ditindak Janjudi.

7) Mengamankan, merawat dan berianggung jawab terhadap inventaris pos serta
mencatat perkembangannya dalam buku inventaris begitu pula menjaga
kerapian/kebersihan pas jaga.

k. Kargo

Tugas dan tanggung jawab :

1) Petugas selaly bersikap ramah, sopam, simpatik tetapi tidak meninggalkan
ketegasan schapgni secrang securiy dan bertindak secara konsisten dalam
meleksanakan fugas .

7} Melakukan pongawasan, pemantavan dan mengidentifikasi setiap pergerakan
orang, kendaraan dan barang dikewasan pantau pos maupun dalam gedung kargo
dan menpinformasikan kepada Komandan Jaga apabila ada hal-hal yang
mencurigakan dilvar jangkavan;

3} Memberhentikan, menangkap den memeriksa serta menindak awal sehiap
pelanggeriorang yang  mencurigakan  dikawasan  pantau  pos  dengan
berkoordinasi dengan petugas Patroly Posko;

4} Memberhentikan seiap orang dan  kendaraan wntuk diperiksa kebenaran/
kepcmilikan pas masuk bandam di pos pantau,
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5)

Mengatasi dan melaporkan setiap kejadian dan perisiiwa yang mengganggu dan
mengancam keamanan, ketertiban, kenyamanan, dan kelancaran kawasan pantau

".odan  beranppung  jawab terhadep pelaksansan  tugas  kepada Komandan

6)

7

B)

Jaga serta melaksanakan serah terima tugas,

Selalu siap siagn melaksanakan tugss dan perintah dinas tambahan melalui
Komandan Jaga, tidak membuka uniform dan meninggalkan tugas sebelum ada
pengpanti atauw ijin dari komandan regu.

Membuat laporan terkait hugas pengamanan yang dilakukan dan diserahterimakan
kepads peiugas jaga selanjumys.

Bertanggung jawah terhadap keamanan perawatan inventaris dinas.

Patroli
Tugas dan Tanggung fawah Petupas :
1} Petugas selalu bhersikep ramah, sopan, simpati teapi Hdak meninpgalken

Z)

3}
4}
3)

6)

7

ketegasan sebagi seorang secyrity dan bertindek secarm konsisten dalam
melaksanakan tugas .

Mengadakan penpawasan, pengamatan, mengatasi dan menindak awal dalam
rangka menjaga lestabilan, keamanan, ketertiban, kelancaran dan kenyamanan di
lingkunpan girside & fondeide kowasin bandars, peremahan dan pemukiman
di sepanjang pagar bandara;

Mewaspadai dan memeriksa orang vang bertindak ragu-ragu, bingung dan
mencirigakan maupun orang yang terlibat gila di kawasan bandara;

Blelaksanakan patroli setiap 1 {saiu) jam'sekali dan walitu-wakiu yang dianggap
peru,

Tidak mengijinkan orang vang tidak berkepentingan di detan mobil patroli tidak
membuka unifortn, tidak meninggatkan tempat tugas bila tidak ada pengganti atau
ada ijin dari Komandsn Regu  ¢menfaadi fom kerjo /dinas) dan melaksanakan
serah terima tugas;

Selalu siap sisga melsksanakan tugas dan peérintah dinas tambaban melalui
Komandan laga .

Bertinggung jawab tethedap keamanan den  perawslan  inventaris dan
kebersihan & kerapiannya kendarean pairoli

Fos Gedmng Administrasi
Tugas dan Kewajiban Petugas

1)

2}

3)

4)

Petugns selaln bersikap ramah, sopan, simpati tetapi tidek meninggalkan
ketepasan sebapai Seorang secwrity  dam bertindak konsisten  dalam
melaksanakan fugas.

Menanyakan/mengarabkan tamu  sesumi  kantorfruangan  yang dituju  dan
mewaspadai tamu yang terlibat bingung' raguw/mencurigakan dengan menanyakan
ujuan (kemans dan apa keperluan) kalau tidak sda keperfuan/tufuan di catar
{nama/alamat /tp sesuai KTP/ identitas diri yang dipinjam) serta meminta ontuk
teninggalkan perkantoran serta dinwasi tems sampei keluar dari perkantoran;
Mencatat semua tamu/customer yang akan masuk perkintoran (nama, alamat, telp
scsuai KTP/identitas dirl) dan meminta KTP/ kartu identitas dirl untuk ditinggal
dan diganti dengan kartu tamu;

Memeriksa dan mencatat barang dinas keluar {name pecmbawa’ dings/barang vang
dibawa dan keperluannya scria wakiu/jam);

Twrreal Penelitian Perfufungan Udera VoLIF Mo, 1, Maret 2008
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9

Mengatasi menindak awal dan mencatat dalem Llog Book scliap kejadian
menonjol yang mengEangg, mengancam keamanan, ketertiban, kelanceran dan
keniyamanan di kawnsan perkantoran cabang serta melapar kepnda Komandan

~Jage;

Mengadakan pamoli setiap 2 (dua) jam sckali dengan melarang orang
berjualan di kawasan perkantoran scria melarang orang patkir scmbarangan;

Tidak meninggalkan tempat tugas bila tdak ada pengganti/ijin dari Komandan
Jaga (mentasti jam kerja‘dinas) dan melaksanakan serah terima tugas;

Selaln sinp siage melakukan fugas maupun perintah dinas tambahan melalui
Komandan Jaga dan melarang selain petugas berada di pos serta tidak membuka
uniform;

Bertanggung jawab terhadep keamanan dan perawatan peralatan inventaris serta
keberzihan & kerapihan Pos.

n. Patroli Apron
Togas dan Kewajiban Petugas  :
1} Petugss selalu bersikap ramah, sopan, sitnpatik tetapi tidak meninggalkan

2)

3

sebagai  seorang security dan bectindak  konsisiten  dalam

melaksanakan tugas.

Setiop mongawali dinas shifl seger  melaksanakan patroli awal dalam

melsksanakan tugas terhadap pengawAsan, pengamatan, mengatasi  damn

menindak awal dalam rangha menjaga keamanan dan keselamatan

penerbangan, ketertiban, kelancaran dan kenyamanan di kowasan apron serta

melapor Komandan Jaga dan mencatat dalam buku jumal (Log Rovk) apabila ada

kegiatan yang menonjol;

Menindak bila ada informasi/melihatmendapati dalam pengawasan /pantaian:

) Bagasif cargo yang tidak di kewal:

b) Di stop dan di minta ada pengawalan serta ditungey sampai ada pengavalan
serta di catat dalam buku pelanggaran dan Log Boak,

¢) Ponumpang pesawat dari terminel/pesawat ke pesawat! terminal tidak ada
VANE Mengawasi ;

d) Catst nama operator, groumd handling nomor lambung pesawat dan wakiu
kejadian (jam);

¢} Penumpang pesawat yang keluar dari rombonpan yang akan ke
pesawatiterminal :

f) Di berhentikan, dicatal dan di laporkan  growmd  hemdling  {nama
pexioperator/nomor lambung pesawat) dan kalan perlu di tahan;

g) Orang yang mencurigakantidak mengenal daerah bandara:

k) Di periksa/di tanya siapa dan ada keperiuan apn dengan keberadasnnya di
apron;

i) Orang yang menerchos pagar perimeder

i} Menangkap dan memproses lanjut;

k) Orang yang tidak di kenal mendekat ke pesavwat:

) Menangkap dan memeriksa siapa yang bersanglkutan dan apa maksudnya;

m} Peswwat yang tidak terlibat pergerakan orang, pintu terbuka dan tangga
menempel di pesawat.
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L1

4

5}

n) Hubungi operator yang bersanghkutan athu Grownd  Handling  Airiines
tersebat, vang sebelumnya di yakinkan bahwa dalam pesawat tidak ada orang
dan cutat dalam Log Aook dan laporkan kepada Komandan Jaga,

o)} Kendarmun kecepatan melebihi ketentuan:

p) Hentikan kendarsan tersebut dan ingatkan bahwa telah melanggar ketentuan,
dan beri bukti pelanggaran untuk di teruskan kepada Komandan Jaga dan
pemeriksa & penyelidik;

Selply slap siaga melaksanakan tuges dan perintah dinas tambahan melafui

Komendan Jags, tidak membuka uniform, tidak meninggalkan tempat fugas taopa

ifin Komandan Jaga dun melaksanekan serah terima tugas selale stand by radio HT

agar hubungan komunikasi tetap eda serta selalu informasi posisi,

Patroll dilaksanakan 2 (dua) jam sckali, dan waktu lain yang dianggap perhy, serta

bila dimungkinkan berhenti disuatu tempat yang sering  terjadi pelanggaran;

Pos Aecess Baggage Make Up
Tugas den Tanggung Jawab :
1) Petugas selale bersikap ramah, sopan, simpatik tetapi tidak meninggalkan

1)

L)

4)
)

ketegasan scbagai seorang secwrity dan bertindek secara konsisten dalam

melaksanakan tugas.

Mengawasi, mengidentifikasi dan memeriksa setiap orang keluar masuk ke sisi

udarn/air side antara loin dengan

3} Memeriksa orang apakah ada Pas masuk bandara (sesnai pembawa/pemilik,
sesuai area yang diijinkan ysitu area A X atou temporary NPA din sesusi
masa berlakunyal;

b} Memeriksa orang yang masuk ke erea sisi udarafair side dari barang-barang
yang membahayakan kesmanan dan  keselumatan pencrbangan  (senjata
api/tajany/mainen/benda yang dapat digunakan sebagai senjatafrangkaian bom
manpun Dangerous Goods dL);

¢} Mengawasi orang yang masuk atain bekerja di area sisi udara/air side untuk
tidak merokok.

d) Apabila ditemukan item a dan b, diproses dan dicatat sesuni ketenfuan dan
tidak diijinkan masuk;

Mengatasi menindak awal dam mencatat dalam Log ook sctisp kejadian

menonjol yang mengganggu, mengancem keamanan, ketertiban, kelancaran dan

kemyamanan di kawasan peckantoran cabang serin melapor kepada Komandan
laga,

Tidak meninggalkan tempat tugas bila tidak ada penpganti / ijin dari Komandan

Jaga (mentaati jam kerja’dinas) dan melaksanakan serah terima tugas;

Selaly siap siaga melakukan mgas maupun perintsh dinas tambahan melalui

Komandan Jaga dan melorang selain petugas berada di pos senta tidak

membuka uniform;

Pos Kedatangan

Tugas dan Tanggung Jawab :
1) Melasang orang yang tidak berkepetingan masuk ke ares kedatangan kecuali

)

dengan pas MPA bagi yanyg diijinkan;
Mengawasi dan mengidentifikasi setiap orung yang akan masuk ke area
kedatangzan,

g
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3) Selalu menjaga pintu ke arah air side tetap terkunci, apabila pesawat turun bani
dibuka;

4) Mengolasi menindok swal dan  mencatat dalam Log Boak getinp  kejadian
mananjol yang mengganggu, mengancam keamanan, ketertiban, kelancaran dan
kenyarnanan di kawasan perkantoran  cabang serta melapor kepada Komandan
Jaga;

5) Tidak meninggalkan tempat tugas bila tidak ada pengganti / ijin dari Komandan
Jaga (reniaatt jom kerje/dings) dan melaksanakan serah terima tugas;

6) Selalu siap siagas melskukan tugas maupun perintah dinas tambaban melalui
Komendan Jaga dan melarang selain pergas berada di pos serta tiduk membuka
uniform;

q. FPod Runway 11

Tugas dan Tanggung lawab

1) Melakukan pengamanan dan pengawsssn terhadap fasilitas keselematan
penerbangan.

2} Melakukan penpamanan ares rorwey 11 dari pangguan keamanan  dan
kegiatan masysraket yang melintas pada rumway 11 ager tidok mengganggu
keselamatan penerbangan.

1) Melakukan Walking Patrol mengecek fasilitas yang berada pada  area
pengawasan pos rurday 1.

4) Melaporkan kepada Poske secwrity terkait temuan kejadian untuk proses lebih
lamjut.

5) Melaporkan minimal 2 jam satr kali kepadn poske securiyy terkait (ugas
penjagean pada pos rmmeay L1,

&) Membuat laporan tugas penjagaan pada akhir jam tugas dan me|impahkan kepada
pemgns jage selanjulnya.

r. Pos Rusway 19

Tugas dan Tanggung Jawab

1} Melakukan pengamanan dan pengawasan terhadep fasilitas  keselamatan
penerbangan.

2) Melakukan pengamanan arca rumiay 11 dari gangguan keamanan dan kegiatan
masyarakat yang melintas pada rurneay 11 agar tidak mengganggu keselamatan
penerbangen.

3} Melakukan Wealking Patraf mengecck fasilitas yang beradn pada  erea
pengawasan pos rumway 11.

4) Melaporkan kepada Posko securify terkait temuan kejadian untuk proses bebih
lanjut.

5y Melaporkan minimal 2 jam satu kali kepadn posko securify terkail tugas
penjapaan pada pos rumway 11.

6} Membual laporan tugas penjagaan pada akhir jam tugas dan melimpahkan kepada
petugas jagn selamjutnya.

5. Peoanpanan Liguids , Aerosol & Gels Pada Pesawat Udara Sipil

13 Tindaken Penanganan LAGs Yang Dibawa Ko Compartement Pesawat (Check
fn Baggage )

) Sempa jenis LAGs yang dibawa cleh penumpang pesawat udara sipil
internastonal hanya diizinksn dengan volume 100 mb per contalner, LAGS
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Z)

3

b}

€

yang dibawa dengan ukuran confaimer melebihi 100 mlkontainer dan
walaupun jumlah [sinya kerang dari 100 m! tidak di izinkan.

Container yang dimaksud harus ditempatkan kedalam plastik transparan
ukuran 20 ¢m x 20 em  yang mudah ditutup kembali (Resealable )  dan
mudah dilihat (Fisibfe) dengan isi maksimal tidak melobihi 450 ml per
plastik transparan.

Plastik transparan yang telah terisi LAGs harus ditunjukkan terpisah di
Screening Check Foins { SCP 2) dan hanya di Izinkan satn plastik transparan
{20cm x 20 cm) per penumpang.

Pengecualian untek makanan bayi  (dibuktikan dengan adanya bayl yang
memerlukan susu), obat - obatan (ada yang sakit) dan makanan keperluan
diet.

Dalam kasus penumpang membawa LAG: melebihi kapasitas yang
diperbolehken yaitu 100ml/container atau melebihi 1 liter per tas transparan
maka LAGs tersebut harus ditangani menjadi barang bagasi (Hold Boggage ).

Penanggung Jawab Penyodiaan Tas Transparan Yang Bisa Ditutup.,

a)

b)

PT Angkasa Pura 1 {Persero) sebagni penyelenggara bandars berlangpung
Jawab terhadsp penyedisan tes transperan Zlem x 20 cm sebagai tempat
LAGs penumpang dan tersedin didepan Screeming Check Poing 2 sebelum
Boarding lounge,

Uniuk LAGs yang dijual oleh Duty Free, maka yang bertanpgung jawab
dalam penyediaan plastik transparan adalah pihak Dty Free it sandid.,

Procedure Penanganan Liguids, derosol & (rels " EAGs )

a)

b}

c}

d)

Pada saat penumpang memasuki SCP1 Pada chet-iv avea para petugas
Aviation Securlty harus menanyakan kepada para penumpang apakah
mereks membaws LAGs atau tidak di dalam tasnya, Jika ada agar
diinstruksikan untuk disimpan kedalam Foid B

LAGs yang dibawa oleh penumpang harus di x-ray oleh petugas yang

bersertifikat.

Pada saat sebelum penumpang memasuki SCP 2 ( menuju Boarding Lounge )

petugas Avisifor Security juga herus menutyakan kepada penumpang, apakah

mereka membawa LAGs di dalam tas bawaannya (Hamd Carry),

Dalam kasus penumpang menyatakan membawa LAGs di dalam hand carry

Petugas Aviation Security melakukan tindakan sebagai berikout :

*  Menginstruksikan kepada para penumpang untuk memasukkan LAGs-
nya kedalam tas transparan 20cm x 20 em  yang telah disediakan df
depan SCP2 dengan volume 100 mi/kontainer atay tidak lebih darl 450
ml per tas ransparan,

* LAGs yang sudah di masukkan kedalam transparan beg, diperikss
terpisah dari tas bawsan (Aand carry) penumpang melalui pemeriksaan
X-ray.

*  Jika setelah memasuki pemeriksaan x-ray masih terdapat LAGs di

dalam tas penumpang tersebut maka LAGs tersebut wajib di sita,
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4) Untuk LAGs yang dibeli dari Duty Free, prosedur yang di berlakukan adalah
LAGs tersebut diberikan kepada penumpang setelah pemeriksaan di SCP 2
{Boarding Lownge) oleh petugas Duty Free itn sendird.

5) LAGs yang dibawa oleh penumpang transit vang berasal dari conmeciing flight
maka LAGS tersebut menjadi tangpung jawab airline yang mengangkut.

PEMBAHASAN

Bandar udara merupakan prasarana angkutan udara vang terkait erat dengan sistemn
pengoperasian angkutan udara baik dalam aspek ketersediaan kelayakan fasilitas serta
peralatan maupun dalam aspek pengaturanmya.

Pelayanan angkutan udara, keamanan dan keselamatan penerbangan merupakan faktor
utame. Berbagal upaya terus dilakoken wntuk meningkitken tingkat Kéamanan dan
kesclamatan penerbangan tersebul, baik dengan peningkatan kemampuan fasilitas,
perbaiken manajemen operasional maupun peningkatan kemampusn sumber deva
MAnUSIAnYa.

Keberhasilan bandar udara dalam melakukan fungsi dan perannva adalab tergantung
dari sejawhmana bandar wdara tersebut dapat dengan baik meadukung  selunh
pengoperasian anpkuton udara untuk memenubi tuntulan pengzune jasa.

Dewasa ini peran bandar udara semakin besar, karena bukan hanya schagai tempat
mirun naiknya pesawat dan penumpang akan tetapi mempunyti peranan ganda di mana
bandar udara menipakan tempat berlangsungnya berbagai uktivitas ekonomi dan sosial,
Dengan semakin padatnys kegiatan di bandar wdars, maka akan mengundang kerawanan
gosirl, sehingga Lander udura perle meninpkatkan keamansn den ketertiban di wilayah
bandar vdars.

Orpanisasi Penerbangan Sipil Interoasional (MCACH dalam Annex 7 tentang Security-
Safeguording  Intermaiional  Civil  Aviation Agoinst Acts of Unlawfl  Imterference
mensyaratkan bahwe setiap negara anggota berkewajiben untuk menciptakan suate
prosedur dan melskukan tindokan woluk mencegah dibswanya senjata sles babhan
berbahaya ke dalam pesawat wdara sipil.

Sebagai penjabaran dori standar tersebot di atas, maka dietapkan berbagai sistem dan
prosedur pelaksanaannya di setiap bandar udara dan peda sctiap perusahaan anghutan
udara, Titik berat penpamanan penerbangan adalah yang berkaitan dengan penumpang dan
barang yang akan berangkat/diangkut dan pesawat terbang.

Direktorat Jenderal Perhubungan [ldara, sehegai arpanisasi pemerintah yang
bertangping jawab dalam pelaksanaan pengamanan penerbangan sipil di Indonesia, telah
menenciapkan Standar Masional Indonesia “Pemerikssan penumpang dan barang yang
disngkut pesawat udara di bandar uwdara™ disusun dengan maksud untuk memberikan
pedoman dalam melakukan pemeriksaan penumpang dan barang yang diangkut pesawat
udara sipil di bandar udara.

1. Fasilitas

Setiap bandar udara hares memiliki peraturan tentang pengamanan bandar wdars yang
didalamnya terdapat beberapa progedur vang harus dilaksanskan serta peralatan unmuk
menunjang operasi pelavanan pemeriksaan. Penyediaan fosilitas dimaksudkan agar
pelayanan khususmya pemeriksaan penumpang den barsng/Rargo dapat becjalan dengin
lancar serta ymtuk mencegsh terjadinya tindaken ancaman melawan hukum.
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Peralatan pengamanan bandars, adalah fasilitas yang digunaken untuk pengamanan

batk yang berfungsi sebagai alat bantu personil pengamanan bandara dalam melaksanakan
pemeriksaan calon penumpang pesawat udara termasuk barang bawaannya (cabin, bagasi
dan kargo) dengan cepat tanpa membuka kemasannya. Pemeriksaan secara phisik dengan
membuka kemasan hanya akan dilakuken terhadap barang bawaan yang diindikasi berisi
benda yang membahayakan dalam penerbangan maupun meningkatkan keamanan
kawasan bandar udara.

Fasilitas/peralatan pengamanan bandar udars  yang dimiliki Bandar Udara Frans

Kaisiepo-Biak antara lain :

a

Securily Equipmerd

1) Peralatan x-ray inlah peralatan detector yang digunakan untuk mendeteksi scoara
visual semua bamang bawasn calon penumpang pesawat udira vang dapat
membahayakan kesslamatan penerbangan dengan cepat tanpa membuka kemasan
basang tersebut. Jumlah x-rey di Bandara Frans Kaisiepo-Biak sebatyak 2 unit
dan ditempatkan check-in counter dan ruang tunggu keberangkatan.

2} Peralatan Walk Trough Metal Detector (WTMD) ialah peralatan detector berupa
pintu yang digunakan untuk mendetelsi semua barang bawaan yeng berada dalam

i calon penumpang pesawat udara yang terbuat dart metal dan dapat
membaheayskan keselamatan penerbangan, seperti senjata api, senjata tajam dan
benda lain yang sejenis. Jumlah peratatan WTMD sebanyak 2 unit ditempatkan di
ruang tungen dan  check-In counter,

3) Hand Held Metal Detector (HHMD) adelah peralatan detector tanpgan yang
digunakan untuk mendeteksi posisifictak semua barang bawaan yang terdepar
pade pakaian/badan calon penumpang pesawat udara yang terbuat dari baban
metal dan dapat membahayakan keselamatan penerbangan, seperti senjata api,
senjata tajam dan beoda lain yang sejenis. Peralatan HHMD sebanyak 3 unit
ditempatkan di ruang unggu keberanghkatan 1 unit dan 2 unit di kantor secerity.

Kesenjataan

13 Peletuk Gas Air Mata sebanyak 4 unit penempetan di posko security .

2)  Air Taser scbanyak 5 unit penempatan di posko secarify

1) Pisae Sanghur sebanyak 5 unit penempatan di posko securify.

4) Borgol sebanyak 5 unit penempatan di posko security.

Fasilitas Oparasi Panerbangan

1) Mobil Patroli sebanyak | unit di Airport secirity

2} Binocular sebanyak | unit di posko security

3 Strepping Mesin sebanyak 1 unit di terminal domestik

Fasilitas Komunikasi

1y Handy Taiky sebanyak 1 unit penempatan di kepala unlt pengamanan.

2} Radio Base schanyak | unit penempatan di posko security

3) Telepon sebanyak 2 unit penempatan di posko securify

Peralatan Penpanggulangan Bom

1) Bomb Blangket sebanyak | unit penempatan di posko secuirify.

2) Body Vest sebanyak 5 unit penempatan di posko security.

3) Helmet sebanyak | unit penempatan di posko secarity.

4) Pemikul Bomb Blangket sebanyak 1 unit penempatan di posko securie

5) Pengait Bomb sehanyak | unit penempatan di posko security.

2|
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Fasilitas mln-}ugdémiﬂd Bandars Frans Kalstepo-Biak saat ini masih perlu
dwmmmmwﬂm;mhmdwﬂmﬁﬂwm& gudang
kargo dan FIF Room.

2. Bumber Days manwsle/Persoull Pengamasan Bandara _

Setiap penyeclenggara bendar udera wajib mempeketjakan personil pengaperasian
bandar udars yang memiliki kualifikasi dan kompetensi sesuai dengan ketemivan yang
berlakn, Kualifikasl dan kompetensi personil pengoperasian bandar udara dibuktiken
dongan Sertifikst Tanda Kecakepan Personil (STKP/SKP) yang masih barlaku. STEP/
mmlmdihﬂﬂﬁnpmm}ﬂukmhgimmrEdmdnpmdmjuﬂmHﬁmmi
dilaknkan inspelis.

Untuk mendapstkan STKP/SKP, sescorang harus mengikutl diklat, sesuai demgan
kompetensl yang ingin dimflii, yang disslenggarakan oleh Pusdiklat Perhubungan Udara
dlMMDﬂmPMUﬁmMHﬂmHﬁmhﬂmmmmﬂh
mendapatken olorisasi untuk menyelenggarakan Dikist yeng dikeluarkan olsh Ditjen
Perhubungan Udara. Setelsh menglkoti Dikdat, seseorang harus diuji kompetensi dan
ketrampilannya oleh Tim Ditjen Perhubungan Udara, Bagi peserta yang mamenuhi syarat
nkan diterbitkan STKP/SEP. -

Personil Dinas Pengamanan Bandar Udarn Frans Kaisiepo-Biak 41 orang terdiri dari
13 orang pegawsi, 8 crang TNI, Outsosrching 10 crang dan BKO berjumlah 10 orang.

Pergonil pengamanan bandare (4vsec) Bandar Udare Frans Kaisiepo-Biak barjumlah
19 orang. Berdusarkan kualifikesi pendidiken Basic Paw sebanyak 7 orang, Jumior dvsec
sebanyak B orang dan Sewior Avsec sebanyak 4 orang.

Komposisi personil pengamanan AVSEC Bandar Udara Frans Kaisiepo-Dick pada
tahun 2009 ssbagai

Wo| PoaTugss G- | BRO
| x | wTMD | HHMD [Kejs | Pelik | Sowe | Polrl | THE |
. - Ry ching AU |

A | Bcraaning Chock
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Melihat komposisi personil pengamanan bandar udara masih diperiukan penambahan
personil AVSEC Screening Check Polar (SCP) Check-in Domestik 2 orang, Screeming
Check Point (SCP) mang tunggu domestic 2 orang; VIP Room | orang dan Screening

E#
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Check Poim (SCP) gudang kargo 1 orang, koordinator jegs posko securdiy 1 orang dan
utsorrchimg 10 orang.
3. FProsedur

Badan ussha bandar udara atan unit penyelenggara bandar udara wajib membust,
melaksanakan, mengevaluasi, dan mengembangkan program keamanan bandar udara di
eatikp bandar udara dengan berpedomean pada program keamanan penerbangan nasional.
Program keamanan bandar udara disahkan cleh Menter] dan badan vssha bandar udara atau
unit penyelenggara bandar udara bertenggung jawab ierhadap pembisyaan keamanan
bandar udara.

Dalam Keputusan Menteri Perhubungan Momor KM 54 Tahun 2004 tentang Program
Nasional Pengamanan Penerbangan Sipll telah diatur bahwa setiap bendar udara harus
menetapkan deerah terbates untok kepentingen keamanan penerbangan, penyelenggaraan
bandar udara dan kepentingan lain,

Dacrah terbatas (resirictad crea) adalah deerah tertentu di dalam bandar udara
mavpun diluar bander udera yang digonakan untuk kepentingan — pengamanan
penerbangan, penyelenggara bandar udara dan kepentingan lainnya den untuk masuk
daerah tersebut dilakukan pomarikesan keamanan sasuai ketentuan yang berlaku,

Perlindungan dserah terbatas di bandar udara harus dilindungi secars fisik dan/atau
dijaga petugas sekuril untuk mencegah masuknys omngomng yang  Udak
berkepentingan.Untuk masuk ke dagrah terbatas harus dikendalikan dengen sistem
perizinan yang ditetapkan oleh unit kerja yang ditunjuk dan unit kerja yang melaksnakan
sistem perizinan tersgbut harus bertanggung jawab terhadap pengawasan penggunaati izin
vang diberikan dan progedur perizinan tersebut.

Prosedur keamansn dan pengamansn yang diberlakukan di bandar udara adalab
sebagaimena yang distur olsh ICAO dalam Annex 17 lemtang Securily dan Documend-
8973 tentang Seewriry Mool for Sqfeguarding Chell Aviation Against Acts of Unlawful
Interference serta Document ICAOQ Nomor 8973 tentang Securliy momugl Safeguerding
Civll Aviatlon Agoint Aers Unlowfid Interference, bshwa sistem keamanan dan
pengamanan di bandar udera harus dilakuken secara maksimel, dengan menggunakis
peralatan dan prosedur yang memadai agar dapat menjamin keselamatan dan kelancaran
pencrhangan. Salain it juga diatur balwa selurah penumpang, bagasi dan kargo yang akan
diangkut pesawat udara harus dapat dipastilken steril dan bebas dari terangkumya barang
dan hal luin yang dapat membahayakan keselamatan penerbangan.

Bandar Udsra Frans Kaisiepo-Biek teleh memiliki Standar Operasi Prosedur
Pengamanan Bandara yang berfujuan wntuk melindungi kemanan dan keselamatsn
penerbangan dengan sistem pemerlksasn terhadap pemumpang, pengunjung, pegawai
bandar udara, barang kango dan pos serta fasilitas dari berbagai ancaman tindakan melawan
hokum.

Prosedur pemeriksaan penumpang yang dilakuken terdiri dari beberapa cara antara
lain :

e. Prosedur psmeriksaan sinar-x
1} Setiap tayangan yang akan dinilzi olch operator mesin sipar-X masuk dalam salah
satn dari tiga kategori : tidak berbehaya, mungkin berbohays, alan jelas
berbahaya.
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2}

3)

4

Bila pada suam tayangan sinar-X tidak terdapat daersh bayangan yang mungkin
dissbabian sustu senjats, atau menyembunylkan senjata, benda itu tidak
berbahaya dan boleh lewat.

Bila pada suatu tayangen sinar-X terdapat bayangan yaog tidak dapat dikenali dan

mungkin suaty senjata, atau baglan dari suatu senjita, aiau menyRMAr Sumil

senjate, benda itu hems digolongken sebagal munghkin berbahays dan herus
dilnksanekan pemeriksean langsung.

Pila surst tayangan sinar-X menandekan sustu senjeta atau benda lain yang

berbahaya, benda {tu merupakan jelas berbaheys. Minta bantuan darl seorang

pengewas dan / atau beritshukan polisi bandara dan petugas perusahaan anghutan
udara yang bersengkutan, diusahakan agar si pennmpang dismati terus menerus.

Dalam hal benda yang jeles berbahaya (bahan peledek):

a) Berads di dalam terowongan mesin sinar-X, hentlkan mesin sinar-X dan
biarkan bends itu di dalam terowongan mesin sinar-X, jauh dari sang
penumpang, sampal polisi bandara tiba di tempat.

b) Setelah lewat dari mesin sinar-X, tahanlah benda tersebut sampai polisi
bandara‘péjabat bandara yang berwenang Hba.

Prosedur pemeriksasn denpan pawang detektor logam (Walk Trough Meral Defctor
(WTMDY ©

1)

£}
4)
3
€)
7

£)

hengarahkan penumpang supaya menempatkan semua benda yang cukup besar
wmtuk menyembunyikan senjats, alat peledak atau bends torlarang lain ke atas ban
comveyor mesin sinar-X untuk pemeriksaan inar-X dan/stan menyerahkan benda
uniuk pemerikssan dengan tangan.

Mengarshkan penumpang untuk melepaskan semua benda logam dalam saku atau
vang dapat dilepasksn dari dirinya ateu deri pakaianmya (yaitu hissan’ seperti
peniti, bros, gelang dan pena logam), uang kertas harus dilepaskan deri jepitannya
dag diambil kembali oleh penumpang.

Menempatkan benda ni di dalam kotek/keranjang yang khusus dissdiakan untok
maksud tersebut.

Menempatkan kotak/keranjang dimana penompang dapat melihamya ketika ia
akan melafui gawang detektor.

Mengarahkan penumpang agar berjalan melalui gawang detektor logam dengan
kecepatan dan gaya berjalan yang binsa.

Kecepatan dan gaya berjalan yang normal dari seorang penumpang munghin
dipengaruhi cleh usia atan keadaan fisiknya.

Jangan ijinkan penumpang melalui gawang detskior logam sangat lambat atau
sangat cepat atau dengan cara yang lain yang luar biasa (seperti lengan terentang,
lengan kedepan atau kebelakang, melompat, memutar-mutar, molangkah lebar,
menyeret kaki atau bersandar ke balakang).

Meminta kepada penumpang agar melepaskan benda-benda logam dapat
dilakukan sebelum atau setelah penumpang menyebabkan detektor logam
barbamyi.

Prosedur pemeriksaan dengan Homd Held Metal Detector (detektor logam genggam)

1}

Sebelum melakukan pemeriksaan dengan detekior logam genggam, pemeriksa harus .
meriksaan,

metminta dan memperoleh ijin penumpang untuk melakokan pe

o4
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2) memints penumpang untuk mombuka pakaian loar yang gembung yang

mengganggy pemeriksaan, pakaian ini harus di sinar-X atau diperiksa manual,

3} mengontrol barang yang dibuks dan / ateu berang jinjingan yang teleh lolos

pemeriksann sinar-X,

4) memastkan bahwa barang jinjingan yang dibuka dan diperiksa tetap bisa dilihat

oleh penumpang selama pemeriksaan.

5) memastkan bahwa pemeriksaan dilakukan di lokasi yang tidek skan mengganggu

lalu lintas orang  yang bewat dart gawang detektor logam.

6) menguiji detektor logam genggam untuk memastiken balwa kerjanya baik (yait

lewathan detzktor di atas sebuah benda logam untuk memastikan bunyinya).

Dalam Standar Oporasi Prosedur Pangamanan Bandara Frans Kaisiepo-Biak, petugas
Pos Samping PKP-PE {dccess Masuk Ko Air Side) mempunyal tugas dan tanggung jawab
antara lain memberhentikan, mengidentifikasi dan memeriksa setiap orang dan  kendaraan
masuk ka sisi ndars/air side dan memeriksa orang dan kendarsan apakah ada Pass masuk
Bandars (sespai pembawa/pemilik, sesuai Area yang diijinkan ymitn area AX atsu
temporary NP A dan scooai masa berlakunya).

Patroli mempunyal tanggung jaweb untok menpadakan pengawesan, pengametan,
mengatasi dan menindak awal dalam rangka menjegs kestabilan, keamanan, ketertiban,
kelancaran dan kemyamanan di lingkungan dirslde & Landside kawasan bandara,
perumahan dan psmuliman di sepanjang pagar bandara;

Pos Runway 11 memiliki tugas dan tanggung jewab melakukan pengamanan dan
pengawrsan  tethedap fasilitns  keselamatan penerbangan den melakokan pengamanan
grea rurway 11 dari gangguan keamanan dan kegiatan masyarakat yang melintas pada
runway 11 agar dak menggenggu keselamatan penerbangan.

Kenyataannya di lapangan masih ditemukan 4i Bandara Frans Kaisiepo-Biak beberape
perbuatan yang melangger aturan yang telgh ditetapkan seperii banyaknya kendaraan/orang
menyeberang rinway, porter dapat masuk ke check-in counter dan para petugns yang
membaws senjata epi dapat masuk ke apron, terbukanya akses ke gudang kargo melalul ab
sice dan pagar bandara yvang rusak.

Kasus'kejadian tersebut di atas, menandakan bahwa petuges keamanan belum berbuat
secara maksimal dalam menjalankan mugesnye padshal sistem dan prosedur pengamanan
bandara 12lah tersusun dengan baik.

PFENUTUP

A, Kssimpulan

. Standar Operssi Prosedur Pengamanan di Bandara Frans Kaisiepo-Biak sudah dibuat
dengan mengacu ketentuan dalam Annex 17 tentang Securlty dan Decumenr-8973
tentang Security Marual for Safeguarding Civil Aviation Against Acts of Unlmwfil
Interforence dan Document [CAQ Nomor 8973 (Security manwal Safeguarding Civil
Aviation Againt Acts Unlawfil Fuerference) serta peraturan perundang-undangan
nasional yang berlaku,

2. Fasilitas penpamanan yang dimiliki Bandara Frans Kaisiepo-Biak saat Ind masih perhy
ditingkatkan,

3. Personil pengamanan bandar wdars dari segi jumlah dan kualites masih harus
ditingkatkan,
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b b

Dalam hal penanganan kesmanan bander udara belum optimal, karena masih
ditemukan beberapa perbuatan yang melanggar aturan yang telah ditetaphan seperti
benyaknya kendsraan/orang menyeberang rumway, porter dapat masuk ke check-in
counter dan para petuges yeng membews semjate epi dapat masuk ke aprom,
terhukanya akses ke gudang kargo melabui gir side.

daran

Perlunys penambahan peralatan securily seperti peralatan X-Ray untuk gudang kargo
dan FIF Room.

Periunya penambahan tenaga personil pengamanen bandar udara serta pelatihannya.
Perlunya menerapkan aturan yang tegas agar megyarakat di sekitar bandara tidek
menyeberang rimmay.

Memberikan arshan terhadap masyarakat sekitar bendar udara yang menyanglout
kesamanan bandara.
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